BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan dan peran Sekolah
Guru Agama Atas (SGAA) pada masa pergolakan daeah memiliki dinamika yan
cukup kompleks. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah kehadiran Muhammadiyah di Padang Panjang merupakan bagian dari
gerakan pembaruan Islam yang berkembang kuat di Minangkabau sejak awal
abad ke-20. Melalui peran tokoh-tokoh pembaru seperti Haji Abdul Karim
Amrullah (Haji Rasul) dan Buya Hamka, Muhammadiyah menjadikan
pendidikan sebagai sarana utama dakwah dan pembinaan kader. Pendirian
Tablig School menjadi wujud konkret dari upaya tersebut, dengan orientasi
mencetak mubaligh yang memiliki kemampuan keagamaan dan kecakapan
berdakwah secara rasional. Seiring perubahan kebijakan pendidikan nasional
pasca-kemerdekaan, Tablig School kemudian mengalami transformasi menjadi
Sekolah Guru Agama Atas (SGAA). Perubahan ini tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga merupakan respons Muhammadiyah terhadap regulasi
pemerintah yang menekankan kebutuhan akan sekolah pencetak guru agama,
mengingat keterbatasan tenaga pendidik pada masa itu.

Dalam perkembangannya, kondisi SGAA dan kehidupan persyarikatan
Muhammadiyah di Padang Panjang mengalami kemunduran yang signifikan

akibat meletusnya pergolakan daerah yang dipicu oleh peristiwa PRRI. Situasi
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keamanan yang tidak stabil menyebabkan terhentinya aktivitas belajar-
mengajar, berpencarnya guru dan peserta didik, serta melemahnya kegiatan
organisasi Muhammadiyah. Pergolakan ini tidak hanya berdampak pada aspek
fisik lembaga pendidikan, tetapi juga meninggalkan trauma sosial dan
psikologis yang mendalam bagi warga Muhammadiyah. Rasa malu, kehilangan
kepercayaan diri, serta kecurigaan politik yang berkembang pada masa tersebut
membuat aktivitas persyarikatan berjalan pasif dalam kurun waktu yang cukup
lama.

Memasuki periode pasca-pergolakan daerah, Muhammadiyah di Padang
Panjang mulai menunjukkan upaya pemulihan yang dilakukan secara bertahap
dan kolektif. Konsolidasi organisasi digerakkan oleh pimpinan daerah
Muhammadiyah bersama tokoh-tokoh pendidikan dan Angkatan Muda
Muhammadiyah dengan tujuan membangkitkan kembali semangat
persyarikatan yang sempat melemah. Upaya ini diwujudkan melalui
pengaktifan kembali jaringan organisasi, pengembalian dokumen-dokumen
penting persyarikatan, serta penggalangan dana untuk memulihkan sarana
pendidikan yang terdampak konflik. Momentum penting dalam proses
pemulihan tersebut ditandai dengan keputusan Konferensi Muhammadiyah
Sumatera Barat tahun 1963 yang menetapkan pengaktifan kembali sekolah-
sekolah Muhammadiyah dan mengembalikan SGAA ke bentuk Kulliyatul
Mubalighin. Transformasi ini menegaskan kembali orientasi pendidikan

Muhammadiyah sebagai lembaga kaderisasi mubaligh dan pendidik Islam yang
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berperan strategis dalam membangun kembali kehidupan keagamaan dan

pendidikan Islam di Padang Panjang setelah masa pergolakan daerah.

B. Saran

Penelitian terkait kajian “Peranan Sekolah Guru Agama Atas (SGAA)
terhadap Kulliyatul Mubalighin Padang Panjang pada Masa Pergolakan Daerah
Tahun 1959-1964” ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran
yang bersifat membangun diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan penelitian sejenis di masa mendatang. Kajian ini masih dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menelusuri secara mendalam aspek
kurikulum, sistem kaderisasi, serta dinamika sosial-keagamaan yang terjadi di
lingkungan Muhammadiyah Padang Panjang setelah masa pergolakan.

Selain itu, diharapkan pula muncul penelitian lanjutan yang mengulas lebih
rinci mengenai tokoh-tokoh pendidik dan peran alumni Kulliyatul Mubalighin
dalam membangun pendidikan Islam di Sumatera Barat. Dengan demikian, sejarah
perjuangan Muhammadiyah dan SGAA di Padang Panjang tidak hanya menjadi
catatan masa lalu, tetapi juga inspirasi bagi perkembangan pendidikan Islam yang

berkemajuan di masa kini dan yang akan datang.
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